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Abstract 
Farming is a science that studies how a person allocates existing resources effectively and 
efficiently to obtain high profits at a certain time. The aim of this research is to determine 
the effect of land area, seeds, labor, urea fertilizer, NPK fertilizer, TSP fertilizer and 
pesticides on the production of lowland rice of the Inpari 45 variety in Lam Seunong Cot 
Keueung Village, Kuta Baro District, Aceh Besar Regency. The research method used was 
a survey method. The sampling technique "simple random sampling" was 30% with a 
sample size of 24 farmers. The data analysis method used in this research is multiple linear 
regression analysis. Simultaneous test results (f test) show that land area, seeds, labor for 
urea fertilizer, NPK fertilizer, TSP fertilizer and pesticides. Simultaneously, it has a real 
effect on the production of lowland rice of the Impari 45 variety because f cari > f table. 
Meanwhile, the Parsiar test (t test) shows that seeds, urea fertilizer and pesticides have a 
significant effect on the production of lowland rice of the Inpari 45 variety because tcari > t 
table. Meanwhile, land area, labor, NPK fertilizer and TSP fertilizer do not have a 
significant effect on the production of lowland rice of the Inpari 45 variety because tcari < t 
table. 
Keywords: Production Factor, Farming, Paddy Fields 

  
Abstrak 

 Usahatani adalah ilmu yang mempelajari tentang bagaimana seseorang mengalokasikan sumber 
daya yang ada secara efektif dan efisien untuk memperoleh keuntungan yang tinggi pada waktu 
tertentu. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh luas lahan, bibit, tenaga kerja, 
pupuk urea, pupuk NPK, pupuk TSP dan pestisisda terhadap produksi padi sawah varietas inpari 
45 di Desa Lam Seunong Cot Keueung Kecamatan Kuta Baro Kabupaten Aceh Besar. Metode  
penelitian  yang di gunakan matode survei. Teknik sampling  “ simple  random sampling” sebesar 
30% dengan jumlah sampel 24 orang petani. Metode analisis data yang di gunakan pada penelitian 
ini, analisis regresi linier beganda. Hasil pengujian secara serempak (uji f) menunjukan bahwa Luas 
Lahan, Bibit, Tenaga kerja Pupuk Urea, Pupuk NPK, Pupuk TSP dan Pestisda. Secara serempat 
berpengaruh nyata terhadap produksi padi sawah varietas impari 45 karena fcari > ftabel. Sedangkan 
uji  Parsiar ( Uji t) menunjukkan Bahwa Benih, Pupuk Urea dan Pestisda  berpengaruh nyata 
terhadap produksi padi  sawah varietas inpari 45 karena tcari  >  ttabel. Sedangkan Luas lahan, 
Tenaga Kerja, Pupuk NPK, dan Pupuk TSP  bahwa tidak berpengaruh nyata terhadap produksi padi  
sawah varietas inpari 45 karena tcari  <  ttabel. 
Kata-kata kunci: Faktor Produksi, Usahatani, Padi Sawah. 
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PENDAHULUAN  

Kesanggupan sektor pertanian untuk menyediakan bahan makanan yang cukup bukan 

saja menyebabkan terhindarnya bahaya kelaparan, akan tetapi dapat pula menunjang 

perkembangan sektor usaha lainnya. Disamping itu, hal penting adalah bagaimana petani padi 

sawah itu dapat menunjukkan produktivitasnya dengan faktor produksi yang ada agar hasil 

yang diperoleh dapat mencukupi kebutuhan hidup keluarganya. Dengan meningkatnya 

produktivitas pertanian, maka akan menyebabkan kenaikan pendapatan petani, yang akhirnya 

masyarakat petani dapat keluar dari kelompok masyarakat miskin. Untuk meningkatkan 

pendapatan petani ini, pemerintah juga telah melakukan berbagai upaya seperti pengenalan 

teknologi baru dan fasilitas kredit untuk meningkatkan produksi di bidang pertanian maka 

secara tidak langsung akan meningkatkan pendapatan dan kemakmuran rakyat terutama para 

petani di desa (Putri el al, 2020). 

Penggunaan faktor produksi dengan tepat baik jumlah maupun kualitas akan mempe-

ngaruhi produksi dan produktivitas usahatani padi. Sebagai contoh, penggunaan bibit unggul 

dan pupuk dapat secara signifikan dan berkelanjutan memberi pengaruh pada hasil produksi 

dan keuntungan jika air, tanah, gulma, dan tanaman padi semuanya dikelola secara efektif 

dengan caracara praktek yang benar dan baik (Karim dan Paman, 2023). Upaya yang serius 

dilakukan oleh pemerintah dalam meningkatkan produksi padi dapat dilihat pada 

pengembangan teknologi baru secara berkesinambungan, serta terus melakukan riset terutama 

yang berfokus pada penemuan bibit unggul. Semua kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan 

produksi agar kegiatan yang sudah dilakukan bisa dipertahankan atau ditingkatkan lagi 

(Pirngadi, 2023). Produksi dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu luas lahan, tenaga kerja, 

teknologi, pupuk, bibit, dan pestisida. Yang dilakukan dengan efektif, efisien, dan berkelanjutan 

untuk menghasilkan produksi yang tinggi sehingga pendapatan usahataninya meningkat. 

Faktor-faktor tersebut menunjukkan bahwa produksi padi sangat ditentukan oleh ketersediaan 

sumberdaya lahan dan tenaga kerja (Yuhan, 2022). 

 
KAJIAN PUSTAKA 

Padi Sawah (Oryza Sativa L) 

Padi merupakan salah satu bahan makanan pokok di Indonesia dimana usahatani padi 

dilakukan secara intensif oleh petani untuk mendapatkan keuntungan yang. Keberhasilan dalam 
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usahatani padi tentunya didukung oleh faktor-faktor tertentu seperti luas lahan, tenaga kerja, 

produksi, penggunaan pupuk, penggunaan benih dan lainnya. Namun, tak sedikit petani yang 

mengalami kendala dalam usahataninya seperti rendahnya produktivitas padi. Rendahnya 

produktivitas padi salah satunya disebabkan oleh kurangnya efisiensi dalam penggunaan 

faktor-faktor produksi, sehingga hal ini akan berpengaruh terhadap pendapatan yang diperoleh 

petani (Nazizah et al, 2023). Klasifikasi tanaman padi adalah sebagai berikut: 

Kingdom : Plantae 

Subkingdom : Tracheobionta 

Super Divisi : Spermatophyta 

Divisi  : Magnoliophyta 

Kelas  : Liliopsida 

Sub Kelas : Commelinidae  

Ordo  : Poales 

Famili  : Oryza  

Spesies  : Oryza sativa L 

Salah satu faktor yang tingkat pendapatan petani padi sawah tadah hujan adalah 

pemilihan bibit padi unggul, bibit padi sawah yang unggul akan memberikan dampak lebih baik 

untuk menghasilkan malai padi yang berkualitas dan berkuantitas. Pemilihan bibit padi yang 

unggul oleh petani sangatlah penting, dengan pengunaan bibit padi yang unggul petani dapat 

meningkatkan hasil produksi padi yang lebih baik dan bisa mengacu untuk meningkatkan 

pendapatan petani (Ikwanuddin, 2022). 

Usahatani Padi Sawah Varietas Inpari 45 

Usahatani adalah ilmu yang mempelajari tentang bagaimana seseorang mengalokasikan 

sumber daya yang ada secara efektif dan efisien untuk memperoleh keuntungan yang tinggi 

pada waktu tertentu. Dikatakan efektif apabila petani dapat mengalokasikan sumber daya yang 

dia miliki sebaik-baiknya, dan dapat dikatakan efesien bila pemanfaatan sumber daya tersebut 

mengeluarkan output yang melebihi input. Usahatani juga merupakan kegiatan dimana 

seseorang mengusahakan mengkoordinir faktor-faktor produksi, Secara garis besar ada dua 

bentuk usahatani yaitu usahatani keluarga (family farming) dan perusahaan pertanian 

(plantation, estate, enterprice). Umumnya yang dimaksud dengan usahatani adalah usaha 

keluarga, sedangkan yang lain adalah perusahaan pertanian (Riani, 2023). 
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Usahatani adalah proses menempatkan dan mengkoordinasikan unsur-unsur produksi 

seperti tanah dan lingkungan alam sebagai modal untuk memaksimalkan keuntungan. Prinsip 

minimalisasi biaya adalah memotong pengeluaran sebanyak mungkin untuk mencapai tingkat 

output tertentu.Di Indonesia, usahatani memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 1. Sempitnya lahan 

yang dimiliki petani 2. Kurangnya modal. 3. Pengetahuan petani yang masih terbatas serta 

kurang dinamis. 4. Masih rendahnya tingkat pendapatan petani (Mahmud et al, 2022). 

Sistem tanam jajar legowo merupakan salah satu teknologi penanaman padi sawah yang 

memiliki keuntungan lebih dibandingkan dengan sistem tanam lainnya diantaranya adalah 

sebagai berikut: 1) Terdapat ruang terbuka yang lebih lebar sehingga dapat memperbanyak 

cahaya matahari masuk ke setiap rumpun tanaman padi yang mampu meningkatkan aktivitas 

fotosintesis yang berdampak pada peningkatan produktivitas tanaman, 2) Memberikan 

kemudahan petani dalam pengelolaan usahataninya seperti pemupukan susulan, penyiangan, 

pelaksanaan pengendalian hama dan penyakit (penyemprotan). Disamping itu juga lebih mudah 

dalam mengendalikan hama tikus, 3) Meningkatkan jumlah tanaman pada kedua bagian pinggir 

untuk setiap set legowo, sehingga berpeluang untuk meningkatkan produktivitas tanaman 

akibat peningkatan populasi, serta mampu 4) Meningkatkan produktivitas padi hingga 

mencapai 10- 15% (Asnita et al., 2023). 

Usaha tani sebenarnya tidak hanya terbatas pada pengambilan hasil melainkan benar-

benar merupakan usaha suatu produksi, dalam hal ini akan berlangsung pendayagunaan tanah, 

modal, tenaga kerja dan manajemen sebagai sumber produksi tersebut. Produksi secara luas 

dapat diartikan sebagai pengolahan bahan baku menjadi barang setengah jadi atau barang jadi, 

yang termasuk dalam produksi ini adalah tanah, modal, dan tenaga kerja. Produksi dalam arti 

ekonomi mempunyai pengertian semua kegiatan untuk menambah atau meningkatkan nilai 

kegunaan atau faedah (utility) suatu barang dan jasa. Proses produksi atau lebih dikenal dengan 

budi daya tanaman atau komoditas pertanian merupakan proses usaha bercocok tanam/budi 

daya di lahan untuk menghasilkan bahan segar (raw material). Pada proses produksi pertanian 

diperlukan berbagai macam sumber daya seperti sumber daya alam seperti iklim, lahan, benih 

dan bibit dan juga di perlukan sumber daya manusia seperti kualitas dan kuantitas tenaga kerja 

yang disebut dengan faktor-faktor produksi (Silvia, 2021). 

Petani tidak mudah mengganti suatu varietas dengan varietas yang lain sebelum mereka 

yakin akan keunggulannya, oleh karena itu perlu digiatkan penyuluhan, demonstrasi varietas, 

ataupun bentuk diseminasi/promosi lain agar informasi varietas cepat sampai di petani baik 
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melalui media cetak maupun elektronik. Salah satu upaya dalam pencapaian sasaran produksi 

tanaman padi adalah melalui peningkatan produktivitas. Peran teknologi, seperti varietas sangat 

nyata dalam peningkatan produksi padi, terutama bila dikombinasikan dengan penggunaan 

pupuk. Secara parsial, varietas memberikan kontribusi sebesar 16%, dan jika diintegrasikan 

bersama dengan pupuk dan irigasi, peningkatan produksi padi dapat mencapai 75% (Onibala , 

2021). 

Berbagai upaya pemerintah telah dilakukan untuk meningkatkan produksi padi 

diantaranya adalah dengan peningkatan luas tanam, peningkatan indeks pertanaman dan 

dihasilkannya inovasi teknologi budidaya padi untuk meningkatkan produktivitas. Salah satu 

komponen teknologi yang mampu mengungkit produktivitas adalah penggunaan benih unggul 

bermutu. Benih yang bermutu adalah benih yang bersih dan baik, tidak membawa penyakit, 

mempunyai daya perkecambahan dan kecepatan tumbuh yang tinggi (Lestari et al., 2023). 

Berdasarkan penelitian Varietas Inpari 45 lebih banyak disukai responden karena warna dan 

ukuran nasi, sedangan vareitas Tarabas disukai responden dari karakter bentuk, aroma dan 

tekstur nasi. Preferensi petani masing-masing wilayah dipengaruhi oleh faktor eksternal dan 

Internal, faktor eksternal merupakan faktor sosial budaya yang dipengaruhi berbagai lapisan 

masyarakat, misalnya faktor agroekosistem dan minat pasar. Kesesuaian agroekosistem dan 

preferensi petani bagi setiap VUB menempatkan VUB tersebut secara spesifik lokasi. Sedangkan 

faktor internal merupakan faktor-faktor psikologis yang berasal dari intern individu, misalnya 

faktor motivasi dan persepsi (Kurniawati et al., 2022). 

Varietas unggul baru dengan potensi hasil tinggi merupakan salah satu komponen 

teknologi yang dapat digunakan untuk meningkatkan produksi dan produktivitas padi pada 

lahan pasang surut. Varietas unggul merupakan inovasi teknologi yang paling murah dan 

mudah diadopsi oleh petani. Varietas unggul merupakan salah satu teknologi inovatif yang 

handal untuk meningkatkan produktivitas padi, baik melalui peningkatan potensi atau daya 

hasil tanaman maupun toleransi dan/atau ketahanannya terhadap cekaman biotik dan abiotik 

(Subekti and Umar, 2022). Selain varietas Ciherang, juga digunakan varietas inpari-32, hal ini 

karena banyak keuggulan yang dimilikinya diantaranya tahan terhadap penyakit hawar daun 

bakteri biotipe-3, tahan terhadap virus tungo ras langreng, tahan terhadap penyakit blas, serta 

hasil panen yang dapat diproleh sekitar 8-9 ton/ha. Selain penggunaan itu dipilihnya Inpari-45 

karena varietas ini mempunyai keunggulan umur pendek, dan anakan yang banyak. Selain 

penggunaan varietas unggul, penggunaan pupuk juga dianjurkan untuk pencapaian 
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produktivitas yang lebih baik dan optimal. Selama ini petani cenderung menggunakan pupuk 

anorganik secara terus menerus. Pemakaian pupuk anorganik yang relatif tinggi dan terus-

menerus dapat menyebabkan dampak negatif terhadap lingkungan tanah, sehingga 

menurunkan produktivitas lahan pertanian (Novita, Juanda and Siregar, 2023). 

Varietas Inpari 22, Inpari IR Nutri Zinc, Inpari 42 dan Inpari 6 merupakan varietas padi 

sesuai untuk di sawah irigasi dataran rendah dan keragaan pertumbuhan dari masing-masing 

varietas beragam, hal ini tidak lepas daripada pengaruh dari faktor genetik maupun lingkungan 

tempat varietas tersebut ditanam. Varietas tersebut tidak ada yang rebah karena postur tinggi 

tanaman tergolong pendek yang biasanya banyak disukai oleh petani. Pertumbuhan tinggi 

tanaman padi yang mempunyai kreteria batang pendek dan kaku sangat dibutuhkan untuk 

pengembangan varietas unggul, guna untuk menghindari kerebahan tanaman bahwa tinggi 

tanaman dapat berpengaruh terhadap panjang malai dan kerebahan sehingga akan berdampak 

pada penurunan hasil gabah. (Suparwoto, Waluyo and Susilawati, 2023). 

Salah satunya adalah terobosan inovasi teknologi jajar legowo (jarwo) super. Pada 

awalnya sistem legowo merupakan upaya menambah jumlah populasi tanaman dengan 

merapatkan jarak tanam dan memberikan ruang terbuka yang lebih lebar di antara dua 

kelompok barisan tanaman. Kondisi akan menambah intensitas cahaya matahari yang menyinari 

setiap rumpun tanaman padi sehingga meningkatkan kegiatan fotosintesis sehingga akan 

meningkatk an produktivitas tanaman. Baris tanaman (dua atau lebih) dan baris kosongnya 

(setengah lebar di kanan dan di kirinya) disebut satu unit legowo. Bila terdapat dua baris tanam 

per unit legowo maka disebut legowo 2, sementara empat baris tanam per unit legowo disebut 

legowo 4 (Slameto and Lasmono, 2018). 

PTT (Pengelolaan Tanaman Terpadu) padi sawah menyediakan beberapa pilihan 

komponen teknologi yang dikelompokkan menjadi komponen teknologi dasar dan komponen 

teknologi pilihan. Komponen teknologi dasar PTT salah satunya penggunaan varietas padi 

unggul, benih bermutu dan sehat, pemupukan spesifik lokasi, dan PHT (Pengendalian Hama 

Terpadu) sesuai OPT. Sedangkan penerapan komponen teknologi pilihan berupa pengeluaran 

tanaman meliputi populasi dan cara tanam (tegel, legowo dll), bibit muda (umur 15- 20 hari), 

penggunaan bahan organik, irigasi berselang, pupuk makro, pengolahan tanah, pengendalian 

gulma dan penanganan panen dan pasca panen (Ratnawati, Alfandi and Sungkawa, 2019). 

Tersedianya sarana atau faktor produksi (input) belum berarti produktifitas yang 

diperoleh  petani  akan  tinggi.  Namun bagaimana petani melakukan usahanya secara efisien  
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adalah  upaya  yang  sangat  penting.  Efisiensi teknis akan tercapai bila petani mampu 

mengalokasikan faktor produksi sedemikian rupa sehingga produksi tinggi tercapai. Bila petani 

mendapat keuntungan besar dalam usahataninya dikatakan bahwa alokasi faktor produksi 

efisien secara alokatif.Cara ini dapat ditempuh dengan membeli faktor produksi pada harga 

murah dan menjual hasil pada harga relatif tinggi (Surisman, et al 2021). Kemampuan tanaman 

padi varietas unggul saat ini produksinya belum optimal disebabkan karena pengaruh faktor 

genetik dipengaruhi oleh lingkungan. Hasil padi bergantung pada karakteristis varietas, kondisi 

lingkungan dan pengelolaan tanaman. Variteas padi unggul dibudidayakan di lahan sawah dan 

sebagian di lahan kering (Rahmad, 2022). 

Oleh karena itu program peningkatan produksi padi masih menjadi prioritas. Disisi lain, 

target swasembada padi juga masih mengalami sejumlah kendala diantaranya terkait masih 

rendahnya tingkat adopsi inovasi pertanian. Teknologi memiliki peran sangat penting dalam 

peningkatan produksi dan bagaimana teknologi diadopsi (Handayani, 2020). 

 
METODE PENELITIAN 

Populasi dan Teknik Sampling 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh petani yang mengusahakan usahatani padi 

sawah varietas inpari 45 di Desa Lam Seunong Cot Keueung, Kecamatan Kuta Baro, Kabupaten 

Aceh Besar. Pengambilan sampel dilakukan secara “simple random sampling” (secara acak 

sederhana). Besarnya sampel yang mewakili populasi ditetapkan 30% dari populasi petani yang 

berjumlah 80 orang dan sampel yang diambil sebanyak 24 orang petani.  

Metode Pengumpulan Data 

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Data 

primer diperoleh dari hasil wawancara langsung dengan petani yang mengusahakan usahatani 

padi sawah varietas inpari dengan menggunakan kuesioner yang telah dipersiapkan. Sedangkan 

data sekunder diperoleh dari instansi-instansi (lembaga) serta literatur yang berhubungan 

dengan penelitian ini. 

Metode dan Model Analisis Data 

1) Analisis Regresi Linier Berganda 

Dalam penelitian ini untuk menguji kebenaran hipotesis penelitian dengan 

menggunakan regresi linier berganda sebagai berikut: 

Y = a0 + a1X1 + a2X2 + a3X3 + a4X4 + a5X5 + a6X6 + a7X7 +; ei...         (2) 
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Keterangan: 

Y = Produksi Padi Sawah 

a0 = Konstanta 

X1 = Luas Lahan 

X2 = Benih 

X3 = Tenaga Kerja 

X4 = Pupuk Urea 

X5 = Pupuk NPK 

X6 = Pupuk TSP 

X7 = Pestisida 

2) Uji Serempak (Uji F) 

Untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat secara 

serempak atau simultan digunakan uji F dengan rumus sebagai berikut. 

 F  = !"($%&)/)
!"(*)/(+,),-)

        (3) 

Keterangan: 

 F  = Nilai Fcari 

 K  = Jumlah variabel bebas 

 n  = Jumlah sampel 

 Dengan kriteria keputusan sebagai berikut: 

 Bila F cari > F tabel, maka terima Ha dan tolak Ho 

 Bila Fcari < Ftabel maka terima Ho dan tolak Ha 

     Ho : Tidak ada pengaruh secara signifikan antara variabel bebas secara bersama-sama     

     (serempak) terhadap varianel terikat 

 Ha : Ada pengaruh secara signifikan antara variabel bebas secara bersama-sama  

 (serempak) terhadap varianel terikat. 

3) Uji Parsial (Uji T) 

 Untuk melihat pengaruh secara parsial digunakan uji t dengan rumus sebagai berikut. 

 tcari = 
./
0./

              (4) 

 Keterangan: 

 ai = Koefisien regresi variabel X1 

 Sai = Standar error variabel X1 
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 Dengan kriteria keputusan sebagai berikut: 

 Bila tcari > ttabel, maka terima Ha dan tolak Ho 

 Bila tcari < ttabel maka terima Ho dan tolak Ha 

Ho   : Faktor luas lahan, benih, tenaga kerja, pupuk urea, pupuk NPK, pupuk TSP, dan 

pestisida masing-masing tidak berpengaruh nyata terhadap produksi padi sawah varietas 

inpari. 

Ha  : Faktor luas lahan, benih, tenaga kerja, pupuk urea, pupuk NPK, pupuk TSP, dan 

pestisida masing-masing berpengaruh nyata terhadap produksi padi sawah varietas inpari. 

4) Uji Koefisien Korelasi (R) analisis koefisien korelasi digunakan untuk mengetahui arah dan 

kuatnya hubungan antara dua variabel atau lebih. Arah dinyatakan dalam bentuk hubungan 

positif dan negatif, sedangkan kuat atau lemahnya hubungan dinyatakan dalam besarnya 

koefisien korelasi. Koefisien korelasi (R) menunjukkan derajat korelasi antara variabel 

independen dan variabel dependen. Nilai koefisien korelasi harus terdapat dalam batas-

batas -1 hingga +1 (-1 < 0 < +1) yang menghasilkan beberapa kemungkinan antara lain sebagai 

berikut: 

a) Tanda positif menunjukkan adanya korelasi positif dalam variabel-variabel yang diuji, 

yang berarti setiap kenaikan dan penurunan nilai-nilai X akan diakui dengan kenaikan 

dan penurunan Y. Jika R = +1 akan mendekati 1 maka menunjukkan adanya pengaruh 

positif antara variabel-variabel yang diuji sangat kuat. 

b) Tanda negatif menunjukkan adanya korelasi negatif antara variabel-variabel yang diuji, 

berarti setia kenaikan nilai-nilai X akan diikuti dengan penurunan nilai Y dan sebaliknya. 

Jika R = -1 atau mendekati -1 maka menunjukkan adanya pengaruh negatif dan korelasi 

variabel-variabel yang diuji lemah. 

c) Jika R = 0 atau mendekati 0 maka menunjukkan korelasi yang lemah atau tidak ada 

korelasi sama sekali antara variabel-variabel yang diteliti dan diuji 

5) Uji Determinasi (R2) 

  Koefisien determinasi digunkana untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 

variabel indepeneden terhadap variabel dependen. Adapun rumus yang digunakan adalah 

sebagai berikut. 

R2 = !"Ʃ$"%	!'Ʃ$'	%	!(Ʃ$(	%	!)Ʃ$)	%	!*Ʃ$*	%	!+Ʃ$+%	!,Ʃ$,
Ʃ-!

  (5) 

Keterangan: 

R2 : koefisien determinasi 
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x : variabel indepeneden 

b : koefien regresi 

Y : variabel dependen 

  Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menerapkan variasi variabel dependen. Dinyatakan dalam 

persentase yang nilainya berkisar antara 0 < R2 < 1. Nilai R2 berarti kemampuan variabel-

variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen amat terbatas. Nilai yang 

mendekati 1 berarti variabel-variabel indepeneden memberikan hampir semua informasi 

yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependen. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

  Karakteristik petani merupakan gambaran umum tentang petani di daerah penelitian. 

Karakteristik yang diamati dalam laporan ini adalah karakteristik internal dan eksternal yang 

meliputi umur, pendidikan formal, pengalaman bertani, dan pekerjaan. Tradisi maccérak pãrek 

yang hingga kini masih dilestarikan oleh masyarakat Bugis di Tanjung Jabung Timur 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Tabel 2. Hasil Analisis Pengaruh Luas Lahan, Benih, Tenaga Kerja, Pupuk Urea, Pupuk Npk, 

Pupuk Tsp, dan Pestisida Terhadap Benih, Tenaga Kerja, Pupuk Urea, 

Pupuk Npk, Pupuk Tsp, Dan Pestisida 

Variabel Koefisien Regresi Tcari Signifikan 
Constant -170.818 -1.843 

 

Luas Lahan 0.034 0.619 TS 
Benih 64.420 3.963 S 
Tenaga Kerja -7.912 -1.010 TS 
Pupuk Urea -21.353 -3.603 S 
Pupuk NPK 4.084 0.579 TS 
Pupuk TSP 17.257 1.652 TS 
Pestisida 1.138 4.695 S 
Fcari = 96,507  Ftabel = 2,70  
R2   = 0,977  Ttabel = 2,898  
Sumber: Data diolah (2024) 

  Untuk melihat sebesar pengaruh parameter dari masing-masing variabel serta melihat 

keeratan hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen. Untuk mengetahui 
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besarnya parameter masing-masing variabel dengan asumsi cateris paribus menggunakan 

Model Cobb- Douglas dapat dilihat pada Tabel 3 berikut: 

Tabel 3. Hasil Estimasi Regresi Produksi dengan Menggunakan SPSS 

Coefficientsa 

Model 
Unstandardized 

Coefficients 
Standardized 
Coefficients t Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance 

(Constant) 
-

170.811 
92.727  -1.842 .084  

Luas Lahan .034 .054 .051 .619 .545 .210 
Bibit 64.420 16.254 .750 3.963 .001 .040 
Tenaga Kerja -7.912 7.836 -.086 -1.010 .328 .198 
Pupuk Urea -21.353 5.927 -.755 -3.603 .002 .033 
Pupuk Npk 4.084 7.053 .161 .579 .571 .019 
Pupuk Tsp 17.257 10.447 .607 1.652 .118 .011 

Pestisida 1.138 .242 .302 4.695 <.001 .348 

 
  Untuk mengetahui besarnya parameter dari masing-masing variabel tersebut (dengan 

asumsi variabel yang lain tetap), maka dianalisis dengan menggunakan model regresi linear 

berganda (Multiple Regression Linear Analysis) pengaruh faktor-faktor tersebut dapat dinyatakan 

sebagai berikut: 

Y = a0 + a1X1 + a2X2 + a3X3 +; ei 

Y = -170.818 + 0.034X1 + 64.420X2 + -7.912X3 + -21.353X4 + 4.084X5 + 17.257X6 + 1.138X 7 +; ei 

   (6) 

Jika diperhatikan koefisien regresi dan masing-masing variabel bebas (variabel 

independen) yaitu X1, X2,  X3,  X4, X5, X6, dan  X7 pada persamaan di atas maka dapat diartikan 

bahwa: 

1) Konstanta mempunyai nilai sebesar -170.818 yang artinya apabila variabel luas lahan (X1), 

benih (X2), tenaga kerja (X3),  

2) Pupuk urea (X4), pupuk NPK (X5), pupuk TSP (X6) dan pestisida (X7) nilainya adalah nol, 

maka produksi padi sawah (Y) sebesar 170.818. 

3) Luas lahan (X1) sebesar 0.034 yang artinya apabila mengalami kenaikan sebesar 1-meter 

dengan variabel bebas lain konstan maka akan meningkatkan produksi padi sebesar 0.034. 



© Baihaqi Syahputra, M. Nasir Ismail, Syarifuddin, Teuku Fadhla 
 

91 
 

4) Benih (X2) sebesar 64.420 yang artinya apabila mengalami kenaikan sebesar 1-kilogram 

dengan variabel bebas lain konstan maka akan meningkatkan produksi padi sebesar 64.420 

5) Tenaga kerja (X3) sebesar -7.912 yang artinya apabila mengalami kenaikan sebesar 1 hkp 

dengan variabel bebas lain konstan maka akan meningkatkan produksi padi sebesar 7.912. 

6) Pupuk urea (X4) sebesar -21.353 yang artinya apabila mengalami kenaikan sebesar 1-kilogram 

dengan variabel bebas lain konstan maka akan meningkatkan produksi padi sebesar 21.353. 

7) Pupuk NPK (X5) sebesar 4.084 yang artinya apabila mengalami kenaikan sebesar 1-kilogram 

dengan variabel bebas lain konstan maka akan meningkatkan produksi padi sebesar 4.084. 

8) Pupuk urea (X6) sebesar 17.257 yang artinya apabila mengalami kenaikan sebesar 1 kilogram 

dengan variabel bebas lain konstan maka akan meningkatkan produksi padi sebesar 17.257 

9) Pestisida (X4) sebesar 1.138 yang artinya apabila mengalami kenaikan sebesar 1 mililiter 

dengan variabel bebas lain konstan maka akan meningkatkan produksi padi sebesar 1.138. 

Uji F (Serempak) 

Hasil pengujian secara serempak yang dilakukan dengan menggunakan uji F atau uji 

serempak diperoleh Fcari = 97.062 dan Ftabel = 2,70 dengan pekatan lain Fcari > Ftabel (97.062 > 2,70) 

berarti terima Ha dan tolak Ho bahwa luas lahan (X1), benih (X2), tenaga kerja (X3), pupuk urea 

(X4), pupuk  NPK (X5), pupuk TSP (X6) dan pestisida (X7) secara serempak berpengaruh terhadap 

produksi padi sawah varietas inpari di Desa Lam Seunong Cot Keueung Kecamatan Kuta Baro 

Kabupaten Aceh Besar. 

Uji T (Parsial) 

1) Luas Lahan (X1) 

Secara parsial (uji t), hasil analisis pengaruh luas lahan (X1) terhadap produksi padi 

sawah varietas inpari 45 diperoleh tcari = 0.619 sedangkan ttabel = 2,898 hal ini menunjukkan 

bahwa tcari < ttabel  (0.619 < 2,898) yang berarti terima Ho tolak Ha, artinya luas lahan tidak 

berpengaruh nyata terhadap produksi padi sawah varietas inpari 45.  

2) Benih (X2) 

Secara parsial (uji t), hasil analisis pengaruh benih (X2) terhadap produksi padi sawah 

varietas inpari 45 diperoleh tcari = 3.963 sedangkan ttabel = 2.898 hal ini menunjukkan bahwa 

tcari > ttabel  (3.963 > 2,898) yang berarti terima Ha tolak Ho, artinya benih berpengaruh nyata 

terhadap produksi padi sawah varietas inpari 45. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan 

benih unggul inpari 45 dapat meningkat produksi padi sawah. 
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3) Tenaga Kerja (X3) 

Secara parsial (uji t), hasil analisis pengaruh tenaga kerja (X3) terhadap produksi padi 

sawah varietas inpari 45 diperoleh tcari = -1.010 sedangkan ttabel = 2.898 hal ini menunjukkan 

bahwa tcari < ttabel  (-1.010< 2,898) yang berarti terima Ho tolak Ha. Artinya tenaga kerja dalam 

penelitian ini tidak berpengaruh nyata terhadap produksi padi sawah varietas inpari, 

sehingga pengurangan atau penambahan tenaga kerja sebesar satu persen tidak akan 

mengakibatkan perubahan secara signifikan terhadap produksi padi sawah varietas inpari. 

4) Pupuk Urea (X4) 

Secara parsial (uji t), hasil analisis pengaruh pupuk urea (X4) terhadap produksi padi 

sawah varietas inpari 45 diperoleh tcari = -3.603 sedangkan ttabel = 2,898 hal ini menunjukkan 

bahwa tcari > ttabel  (-3.603 > 2,898) yang berarti terima Ha tolak Ho, artinya pupuk urea 

berpengaruh nyata terhadap produksi padi sawah varietas inpari 45. Hal ini menunjukkan 

bahwa penggunaan pupuk urea tidak sesuai dengan dosis yang dianjurkan tetapi produksi 

juga meningkat. 

5) Pupuk NPK (X5) 

Secara parsial (uji t), hasil analisis pengaruh pupuk NPK (X5) terhadap produksi padi 

sawah varietas inpari 45 diperoleh tcari = 0.579 sedangkan ttabel = 2,898 hal ini menunjukkan 

bahwa tcari < ttabel  ( 0.579 < 2,898) yang berarti terima Ho tolak Ha, artinya pupuk NPK tidak 

berpengaruh nyata terhadap produksi padi sawah varietas inpari 45. 

6) Pupuk TSP (X6)  

Secara parsial (uji t), hasil analisis pengaruh pupuk TSP (X6) terhadap produksi padi 

sawah varietas inpari 45 diperoleh tcari = 1.652sedangkan ttabel = 2,898 hal ini menunjukkan 

bahwa tcari < ttabel  (1.652< 2,898) yang berarti terima Ho tolak Ha, artinya pupuk TSP tidak 

berpengaruh nyata terhadap produksi padi sawah varietas inpari 45. 

7) Pestisida (X7) 

Secara parsial (uji t), hasil analisis pengaruh pestisida (X7) terhadap produksi padi 

sawah varietas inpari 45 diperoleh tcari = 4.695 sedangkan ttabel = 2,898 hal ini menunjukkan 

bahwa tcari > ttabel  (4.695 > 2,898) yang berarti terima Ha tolak Ho, artinya pestisida 

berpengaruh nyata terhadap produksi padi sawah varietas inpari 45. Hal ini disebabkan 

dengan menggunakan pestisida dapat memberastas hama pada padi sawah varietas inpari 

45 sehingga dapat meningkatkan produksi padi sawah. 
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Uji R (Koefisien Korelasi) 

Analisis koefisien korelasi digunakan untuk mengetahui arah dan kuatnya hubungan 

antara dua variabel atau lebih. Arah dinyatakan dalam bentuk hubungan positif dan negatif, 

sedangkan kuat atau lemahnya hubungan dinyatakan dalam besarnya koefisien korelasi. Hasil 

analisis menunjukkan nilai R sebesar 0,988 atau 98,8 %. Hal ini berarti hubungan antara variabel 

independen (luas lahan, benih, tenaga kerja, pupuk urea, pupuk  NPK, pupuk TSP, dan 

pestisida) dengan variabel dependen (produksi) positif dan sangat kuat/erat. Sementara ei = 1,2 

% yang artinya masih ada variabel lain di luar model sebesar 1,2 % yang menentukan keeratan 

hubungan. 

Uji R2 (Determinasi) 

Berdasarkan tabel “Model Summary”, diketahui bahwa nilai koefisien determinasi atau R2 

adalah sebesar 0,977 atau sama dengan 97,7%, angka tersebut mengandung arti bahwa variabel 

independen (luas lahan, benih, tenaga kerja, pupuk urea, pupuk  NPK, pupuk TSP, dan 

pestisida) secara simultan berpengaruh terhadap variabel dependen (produksi padi) sebesar 

99,7%. Sedangkan sisanya (100% - 97,7% = 2,3%) dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 

dianalisis dalam penelitian ini seperti teknologi, jam kerja dan lain sebagainya. 

 
KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

Hasil pengujian secara serempak (uji f) menunjukan bahwa Luas Lahan, Bibit, Tenaga kerja 

Pupuk Urea, Pupuk NPK, Pupuk TSP dan Pestisda. Secara serempat berpengaruh nyata 

terhadap produksi padi sawah varietas impari 45 karena fcari > ftabel. Sedangkan uji  Parsial ( Uji 

t) menunjukkan Bahwa Benih, Pupuk Urea dan Pestisda  berpengaruh nyata terhadap produksi 

padi  sawah varietas inpari 45 karena tcari  >  ttabel. Sedangkan Luas lahan, Tenaga kerja, Pupuk 

NPK, dan Pupuk TSP bahwa tidak berpengaruh nyata terhadap produksi padi  sawah varietas 

inpari 45 karena tcari  <  ttabel. 

Saran 

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan informasi bagi petani agar lebih 

memperhatikan lagi faktor-faktor yang dapat meningkatkan produksi padi sawah seperti benih, 

pupuk urea dan pestisida sehingga usaha produksi padi sawah yang dilakukan dapat 

memberikan hasil yang maksimal. Diharapkan kepada pemerintah agar memberikan 
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penyuluhan atau bimbingan terhadap pengetahuan petani padi sawah seperti petunjuk 

penggunaan dosis pupuk yang tepat dan sesuai standar usahatani padi sawah serta pemberian 

sarana dan prasarana lain untuk mendukung terciptanya usaha pertanian lebih mapan dan 

mandiri kedepannya.  
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